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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul Analisis Yuridis Terhadap Perkawinan Janda Di Bawah 

Umur (Studi Atas Perbedaan Pendapat Antara Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Karanggeneng Dan Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Paciran) 

merupakan hasil penelitian yang memiliki tujuan menjawab suatu rumusan masalah, 

antara lain : bagaimana analisis yuridis dalam prespektif hukum positif dan hukum 

islam terhadap perbedaan pendapat kepala kantor urusan agama kecamatan 

Karanggeneng dan kepala kantor urusan agama kecamatan Paciran tentang 

perkawinan janda dibawah umur. 

Skripsi ini merupakan penelitian hukum empiris, atau biasa disebut dengan 

penelitian hukum lapangan tentang perkawinan janda dibawah umur di kecamatan 

Karanggeneng dan Paciran. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah 

Teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Data tersebut kemudian diolah dan 

dianalisis menggunakan teori hukum positif dan hukum islam. 

 Hasil penelitian ini ialah Kepala KUA Kecamatan Karanggeneng 

berpendapat bahwa jika ada seorang janda yang melangsungkan pernikahan dengan 

usia dibawah umur 19 tahun maka tidak perlu pergi ke Pengadilan Agama untuk 

meminta surat dispensasi nikah. Sedangkan untuk Kepala KUA Kecamatan Paciran 

berpendapat bahwa jika ada seorang janda yang melangsungkan pernikahan dengan 

usia dibawah umur 19 tahun maka perlu pergi ke Pengadilan Agama untuk meminta 

surat dispensasi nikah. 

Diharapkan kepada para pelaksaan tugas Kantor Urusan Agama agar secara 

rutin untuk mensosialisasikan aturan yang berlaku tentang konsep kedewasaan dan 

batasan umur dalam pernikahan agar tidak terjadi kebingungan di masyarakat ketika 

akan mengajukan permohonan pernikahan, dan diharapkan juga kepada masyarakat 

agar lebih memahami batasan umur pernikahan yang berlaku sesuai aturan sehingga 

dapat menurunkan angka perceraian yang disebabkan kurangnya kesiapan mental 

dalam berumah tangga yang disebabkan pernikahan di usia dini. 

Kata Kunci: Analisis Yuridis, Perkawinan, Dispensasi Nikah  
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